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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterlibatan jawara TTKKDH dalam setiap pemilihan kepala daerah di
Banten. Pada pemilihan gubernur Banten tahun 2017, TTKKDH mendeklarasikan dukungan kepada
pasangan Wahidin Halim-Andika Hazrumy. Dukungan tersebut mengindikasikan adanya daya tawar
TTKKDH dalam pemilihan kepala daerah. Hal ini bisa dimengerti karena TTKKDH adalah organisasi
jawara yang mengakar dan tersebar luas di masyarakat Banten. Teori yang digunakan untuk menganalisis
dan menjawab permasalahan penelitian ini adalah teori status dan peran dari Linton dan Merton. Teori it
dan kekuasaan yang dikemukakan oleh Pareto, Lipset, Solari, Miriam Budiardjo, Andrain, dan Weber. Teori
budaya politik dari Almond dan Verba. Terakhir yaitu teori modal sosia dari Putnam, Bourdieau, dan
Fukuyama. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan teknik analisayang
digunakan adalah deskriptif-analitis. Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu
wawancara mendalam dengan narasumber yang mempunya pemahaman tentang kasus penelitian dan
penelusuran studi literatur berupa buku, penelitian terdahulu maupun berita cetak atau online. Temuan di
lapangan menunjukkan peran jawara TTKKDH dalam mendukung Wahidin Halim-Andika Hazrumy
diantaranya sebagai: pemberi dukungan, fasilitator dan pengaman kegiatan, pemuka pendapat, dan tim
sukses dan pelobi. Selain itu keterlibatan jawara TTKKDH karena didorong oleh beberapa faktor yaitu
persepsi normatif-primordial, melestarikan seni budaya dan trah jawara, faktor historis, modal sosial
jaringan, faktor keanggotaan dan pertalekan, faktor pragmatis, dan dualisme TTKKDH dalam pilkada
Banten. Implikasi teoritis menunjukkan bahwateori peran dan status Linton, jawara TTKKDH tidak hanya
berperan mengajarkan bela diri aliran Cimande tetapi perannya meluas dalam keterlibatan politik.
Keterlibatan mereka didukung karena mempunyai fasilitas-fasilitas peran role facilities berupa peguron yang
terstruktur dan tersebar dari tingkat pusat sampai daerah. Selain itu jawara TTKKDH mempunyai hubungan
yang luas dengan berbagai kalangan baik pejabat maupun masyarakat biasa yang disebut dengan perangkat
peran role set Merton atau modal sosial menurut Putnam, Bourdieau, dan Fukuyama. Dengan modal sosial
tersebut memberikan signifikansi pentingnya dukungan TTKKDH untuk diperebutkan. Selain itu sumber
kekuasaan jawara TTKKDH tidak hanya tradisional-patrimonialisme tetapi adanya legitimasi dari
organisasi. Budaya politik untuk elit TTKKDH berbentuk partisipan, sedangkan anggotanya secara umum
budaya politik subyek.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Thisresearch is motivated by involvement TTKKDH jawarain the Banten local election. In the 2017
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Banten gubernatorial election, TTKKDH declare the support of the couple Wahidin Halim Andika
Hazrumy. This support indicates the bargaining power of TTKKDH in the local election. Thisis
understandable because TTKKDH is ajawara organization that is rooted and widespread in Banten society.
The theory used to analyze and answer the problems of this research is status and role theory of Linton and
Merton. The theory of elite and power proposed by Pareto, Lipset, Solari, Miriam Budardjo, Andrain, and
Weber. The theory of political culture of AlImond and Verba. The last is the theory of social capital by
Putnam, Bourdieau, and Fukuyama. Thistype of research uses a qualitative approach. While the analytical
technique using descriptive analytical. This study uses two methods of data collection, namely in depth
interviews with resource persons who have an understanding of the case research and search of literature
studies in the form of books, previous research and print or online news. The research findings show therole
of TTKKDH jawarain supporting Wahidin Halim Andika Hazrumy such as supporters, facilitators and
event safekeeping, opinion leaders, and lobbying and successful teams. Besides, the involvement of
TTKKDH jawarais motivated by several factors, namely normative primordial perception, preserving
cultural arts and jawara breeds, the historical factors, the social capital of network, the factors of
membership and pertalekan, the pragmatic factors, and dualism TTKKDH in Banten local election.
Theoretical implications indicate that Linton 39 s role and status theory, the TTKKDH jawara not only plays
arolein teaching Cimande martial arts but its role extends in political engagement. Their involvement is
supported because it has role facilities in the form of structured peguron and spread from central to local
level. In addition TTKKDH jawara have a wide relationship with various circles both officials and ordinary
people called the role of setsfrom Merton or socia capital by Putnam, Bourdieau, and Fukuyama. With
such social capital give significance of the importance of TTKKDH support for grabs in Banten local
election. In addition, the source of power of the TTKKDH jawarais not only traditional patrimonialism but
the legitimacy of the organization. The political culture for the elite TTKKDH takes the form of participants,
while members are generally the political culture of subject.



